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Lampiran 3 : Transkrip Wawancara 

Destrianti 

Paneliti : Assalamualaikum Ibu, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia Rachman 

dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan Sejarah. Saya 

sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang. 

Selanjutnya, Ibu asal dan lahirnya tahun berapa, dan pendidikan terakhir? 

Narasumber : Asal dari Padang, 3 April 1970, pendidikan terakhir SMA 

Peneliti : Apa alasan Ibu memutuskan untuk merantau? 

Narasumber : Karena dulu waktu itu Ibu masih gadis, jadi ikut orang tua. Sekeluarga dulu 

merantau ke Jakarta. 

Peneliti : Apa alasan keluarga Ibu memutuskan untuk merantau? 

Narasumber : Ibu kurang tau ya, mungkin karena ekonomi atau mencari pekerjaan, jadi 

alasan kenapa orang tua dulu merantau ke Jakarta. 

Peneliti : Kapan kedua orang tua berdagang di Pasar Tanah Abang? 

Narasumber : Kalau tidak salah di tahun 1983 kedua orang tua sudah berdagang di Pasar 

Tanah Abang. Disitu Ibu juga ikut bantu bantu berjualan. 

Peneliti : Bagaimana dengan tempat tinggal Ibu setelah sampai di Jakarta? 

Narasumber : Dulu awal-awal sampai dari kampung ke Jakarta, kita tinggal di rumah 

paman dahulu, yang sudah menetap di Jakarta. Jadi tempat sementara saja. Setelah 

mencukupi, keluarga saya pindah rumah, ibaratnya ngontrak aja. 

Peneliti : Bagaimana awal-awal Ibu memulai berdagang di Pasar Tanah Abang? 

Narasumber : Dulu kita, sama orang tua berdagang pakai mobil. Mobil yang kayak angkot 

gitu bentuknya, seperti Suzuki Carry lah ibaratnya. Dari mobil itu kita jualan 

emperan di sekitar Pasar Tanah Abang di awal-awal. Dari jualan tersebut perlahan-

lahan modal terkumpul, akhirnya pindah jualan ke kios, di dalam pasar. 

Peneliti : Selama berdagang hingga saat ini, apa perbedaan yang paling dirasakan setelah 

pandemi Covid-19? 

Narasumber : Ya itu pendapatan menurun, karena orang juga sedikit ke pasar. Orang-orang 

beralih ke online. Itu saja yang paling terasa untuk bertahan jualan di pasar. 

Peneliti : Apa perubahan yang dirasakan setelah merantau? Baik ekonomi maupun 

pendidikan anak-anak Ibu. 

Narasumber : Perubahan yang paling nyata ya itu punya rumah, yang awalnya ngontrak 

kita bisa beli rumah. Terus anak-anak juga disekolahkan tinggi sampai anak 

terakhir saya di Veteran Jakarta. Alhamdulillah bisa umroh dari hasil berjualan di 

sini. 

Peneliti : Apakah Ibu turut membantu keluarga di kampung halaman? 

Narasumber : Tentu, selama merantau ini kita sering kirim uang sebulan dua bulan lah. 

Uangnya buat memperbaiki rumah lama sama Rumah Gadang yang sudah tua. 

Selain itu juga bisa dipakai untuk sehari-hari. 

Jambri Guswak 

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia Rachman 

dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan Sejarah. Saya 

sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang. 

Selanjutnya, Bapak asal dan lahirnya tahun berapa, dan pendidikan terakhir? 

Narasumber : Saya asalnya dari Solok, Sumatera Barat, lahir taun 21 Juni 1962, pendidikan 

terakhir Sekolah Dasar. 

Peneliti : Apa alasan Bapak memutuskan untuk merantau ke Jakarta? 

Narasumber : Keluarga saya kan dari kalangan petani yang ekonominya pas pasan. Hanya 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jadi kita tergantung pada hasil padi. 

Saya sendiri hanya lulusan Sekolah Dasar karena kondisi ekonomi, saya akhirnya 

putus sekolah. Bantu-bantu orang tua di ladang. Karena kondisi seperti itu, terlebih 
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saya anak tertua di keluarga, ya akhirnya saya harus merantau buat memperbaiki 

ekonomi keluarga. Tanpa modal karena keluarga ibaratnya miskin, saya berani aja 

merantau ke Jakarta pada tahun 1976. 

Peneliti : Mengapa Bapak memilih dagang sebagai profesi bapak diperantauan? 

Narasumber : Kembali lagi tadi, karena saya cuman lulusan kecil. Jadi saya menggunakan 

kemampuan diri saja seperti fisik dan tekun. Disitulah saya pilih berdagang. 

Peneliti : Bagaimana awal-awal Bapak berdagang di Pasar Tanah Abang? 

Narasumber : Oh dulu pas awal-awal dagang bukan di Pasar Tanah Abang, dulu saya 

dagang di Pasar Senen. Kalau bicara tentang bagaimana cara bedagang di awal-

awal ya saya berdagang dulu di emperan. Dijalanan juga jadi tempat tinggal saya, 

ya sangat menyedihkan lah kalau diingat dulu awal-awal berdagang. Karena ya 

tadi saya gak bawa modal uang sama sekali. Barulah pada tahun 2000-an saya 

pindah ke Pasar Tanah Abang. sudah mulai perlahan-lahan ada peningkatan. 

Peneliti : Apakah selama berdagang Bapak bekerja dengan pedagang lain, misalnya yang 

lebih senior atau pedagang Tionghoa, Arab? 

Narasumber : Gak ada saya kerja jadi bawahannya orang Cina (Tionghoa), saya kerja 

sendiri, saya dagang sendiri. Mungkin yang dimaksud adalah barang dagangannya 

dapet darimana, baju-baju yang saya jual saya ambil (beli)dari pedagang yang udah 

punya kios (bisa pedagang Tionghoa, Arab, maupun sesama Minangkabau) 

kemudian saya jual sendiri. Gak ada seumur-umur saya berjualan jadi pekerja 

orang. 

Peneliti : Bagaimana lingkungan pasar pada Bapak berdagang saat itu? 

Narasumber : Ya dulu-dulu Pasar Tanah Abang banyak premannya. Ya bentuknya 

garang-garang semua, dulu si Hercules nama bos premannya, orang-orang 

timur semua itu. Ya kalau adu badan kita udah pasti kalah, kita kan 

kerjaannya dagang doang, kita juga gak tau apa yang dia bawa, siapa tau 

pisau, kan bahaya nyawa kita. Ya lebih aman kasih aja duit, walaupun 

sedikit berat hati ngasihnya, daripada kita kena masalah. Lawan sedikit bisa 

diapa-apain, udah orang timur, kadang-kadang mabok. 

Peneliti : Bagaimana Bapak beradaptasi di lingkungan perantauan? 

Narasumber : Ini yang menjadi ciri khas kita, ya memang merantau tujuan salah 

satunya mencari ekonomi, tapi disitu dalamnya ada tujuan untuk 

membentuk jati diri. Di perantauan seperti saat ini kita jualan, kita harus 

bisa adaptasi sama lingkungan yang beda jauh kayak kampung. Ada orang 

Betawi yang ngomongnya blak-blakan, adan orang Batak yang 

ngomongnya keras. Kita disini ya berpegang teguh sama keyakinan kita. 

Kita berdagang disini untuk bertahan hidup, kita harus bisa menempatkan 

diri, melayani pembeli dengan baik dan Ikhlas. Tutur kata yang baik, 

perlahan-lahan kita masuk kedirinya, jadikan menyisakan kesan yang baik. 

Kita ini di luar rumah ibaratnya. 

Peneliti : Bagaimana Bapak adaptasi dengan perkembangan perdagangan tekstil? 

Narasumber : Kita kalo pedagang kain grosiran sama pedagang pakaian jadi, itu 

harus tau pasar biar lebih cepet untung dan laku. Misal dulu tahun 80 90an 

waktu nge-trend nya gaya kemeja kotak-kota, warna ngejreng, sampai kaos-

kaos band rock, celana gombreng, celana cutbray, celana jeans yang 

digemarin anak muda. Ya kita harus menyesuaikan trend-nya biar laku. 

Peneliti : Berdagang dan mampu bertahan hingga saat ini, apakah ada perubahan 

yang dirasakan oleh Bapak sebelum dan sesudah pandemi Covid-19? 

Narasumber : Oh ada, terutama dari pemasukan. Pas Covid-19 kan pasar ditutup, 

PSBB, gak ada yang belanja kepasar dan kita gak punya pemasukan selama 
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pasar ditutup. Pas dibuka juga sama, gak jauh beda, walaupun ada yang 

datang belanja. Tetep aja gak sebanyak dulu sebelum pandemi datang. Jadi 

penghasilan kita turun drastis. Yang tadinya bisa 20 juta sehari, sekarang 

paling sejuta dua juta sehari yang didapetin. Sekarang walau sudah perlahan 

membaik tetapi gk bisa kembali seperti dahulu. Ditambah sama barang-

barang impor, atau barang dari cina dengan harga murah, maki susah kita 

bertahan. 

Peneliti : Apakah kios yang tutup disekitar Bapak dikarenakan pandemi? 

Narasumber : Ya salah satunya itu, tadikan karena gak ada pemasukan, sedangkan 

barang-barang yang kita punya sebagian ada yang dari utang. Sebelum 

pandemi kita mampu bayar, tapi pas pandemi datang, kayak ditonjok. 

Pemasukan gak ada, terus kita gak mampu bayar utang tambah biaya charge 

listrik dan sebagainya. Akhirnya pelahan-lahan tumbang memutuskan untuk 

pulang kampung. 

Peneliti : Apa perubahan yang Bapak rasakan setelah merantau dibandingkan disaat 

sebelumnya? 

Narasumber : Dahulu kalau diingat-ingat sejak awal berdagang, sangat 

menyedihkan. Bisa dibilang dulu saya tu kayak orang gembel, miskin sekali. 

Ya mau bagaimana, keadaan ekonomi di kampung halaman juga begitu 

sama miskinnya. Lebih baik merantau setidaknya dapat penghasilan sedikit. 

Kan lama-lama jadi bukit, selama 10 tahunan saya dagang di jalanan 

(emperan), sampai punya kios. Perlahan-lahan ekonomi saya membaik, 

yang awalnya tidak punya tempat kediaman, abis itu ngontrak, setelah lama 

berdagang alhamdulillah punya rumah sendiri di Kramat Sentiong. Terus 

anak-anak juga mengenyam pendidikan, sampai salah satu anak saya jadi 

Wali Nagari di kampung halaman. 

Peneliti : Bagaimana Bapak membantu keluarga yang ada di kampung halaman? 

Narasumber : Dari dulu, sejak berdagang di sini ketika ekonomi mencukupi, ya 

adalah kita kiring-kirim uang. Untuk jajan orang kampung atau keponakan 

di sana. 

Edison 

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia Rachman 

dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan Sejarah. Saya 

sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang. 

Selanjutnya, Bapak asal lahirnya, tahun berapa, dan pendidikan terakhir? 

Narasumber : Lahir di Batusangkar, tahun 1958, SMA. 

Peneliti : Bagaimana kondisi kampung halaman Bapak sebelum merantau? 

Narasumber : Kebanyakan petani, kebetulan saya dilahirkan dari keluarga seorang 

pedagang. Orang tua saya pedagang, saya dulu tamat SMA 78 abis itu saya masuk 

kerja di agraria, karena basic-nya saya pedagang, baru satu tahun dari pekerjaan itu 

saya berhenti. Jadi istilahnya lebih banyak uang masuk dari jadi pedagang 

dibandingkan bekerja di situ. Pas kebetulan kedua orang tua juga sebagai pedagang 

beras, ya saya ikut-ikut. 79-80 saya beli mobil buat pertambangan, kemudian saya 

capek, saya cari toko di Batusangkar kemudian saya jualan barang pecah belah. 

Abis itu saya mutusin buat merantau ke Jakarta tahun 82. 

Peneliti : Boleh diceritakan bagaimana proses bapak merantau ke sini? 

Narasumber : Ke Jakarta tahun 1982, waktu itu naik kapal di Panjang (Padang Panjang) 

dari Muara Bungo sampai Libuk Lingau saat masih banyak pelayaran. Berangkat 

pakai mobil Sahari Express. 
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Peneliti : Bagaimana Bapak memilih Jakarta sebagai tempat perantauan? Apakah diajak 

teman atau saudara? 

Narasumber : Karena diajak sama teman. 

Peneliti : Apakah awalnya memang langsung ke Tanah Abang, apa pernah berdagang dulu 

di tempat lain, misalnya di Pasar Senen, atau Pasar Lainnya? 

Narasumber : Gak, gak langsung ke Tanah Abang, karena ada teman di sini. Waktu itukan 

masanya sulit, kalau masuk Tanah Abang inikan kalau gak ada orang-orang mereka 

(teman) kan sulit. 

Peneliti : Bagaimana awal-awal Bapak berdagang di Pasar Tanah Abang? 

Narasumber : Di bawah dulu ada tempat dagang yang namanya los awning, awning 

itu kayak peti-peti gitu. Jadi awal dagang tu disana. Dulu gedung (Blok A) 

ada pagar, kita ngontrak-ngontrak di awning itu karena murah. Waktu itu 

cuman Rp. 800.000 setahun, bisa dicicil. 

Peneliti : Berapa biaya sewa Bapak pada saat itu? 

Narasumber : waktu itu cuman Rp. 800.000,- pertahun. 

Peneliti : Apakah Bapak bekerja dengan orang lain atau bekerja sendiri? 

Narasumber : Saya sendiri datang ke pasar bareng dengan teman-teman, tinggal 

sementara sama teman, tujuan juga sama yaitu dagang. Tapi abis tu kerja 

dan tinggal masing-masing, gak ada kerja bareng. Saya bangun usaha 

sendiri dari kakilima, pakai modal sendiri-sendiri yang dibawa dari 

kampung. Modal itu saya beli buat kain dari pedagang gede, kayak 

pedagang Cina (Tionghoa) atau dari Bandung terus saya jual sendiri. Gak 

pernah saya kerja sama orang lain. 

Peneliti : Bagaimana dengan lingkungan sekitar Bapak ketika berdagang? 

Narasumber : Kan Jakarta (saat itu) belum terlalu aman, jalanan masih rawan. 

Termasuk Tanah Abang masih masa-masa kelam. Banyak preman dimana-

mana. 

Peneliti : Ketika Bapak berdagang di sini, berapa modal yang dimiliki pada saat itu? 

Narasumber : Ada, dulu punya toko di kampung, terus dijual, ya ada duit dikit-

dikitlah. Dulu dijual seharga 500.000 buat modal dagang di sini. Dari 

500.000 itu udah dapat 100 kg barang. Barang itu dibelanja di Bandung. 

Peneliti : Apa alasan Bapak memilih berdagang di Pasar Tanah Abang? 

Narasumber : Ya Tanah Abang itukan pusat dagang di Asia. Jadi melihat masa 

depannya itu bagus. 

Peneliti : Kapan Bapak akhirnya mampu membuka kios? 

Narasumber : Saya modal dikit-dikit, waktu awal belum nyewa tapi jualan emperan 

(Pedagang Kaki Lima). Kemudian saya pindah ke blok A pertama-tama 

sebelum kebakaran. Waktu itu saya sudah merasakan turun naik dalam 

usaha. Tahun 87 bangkrut, ya namanya juga manusia, ada faktor 

manusianya, kita salah jalan. Maksudnya dapat 10 habisnya 12. Kita kurang 

managenya. Akhirnya saya balik ke kampung, tahun 90 masuk lagi ke Tanah 

Abang, alhamdulillah perlahan naik kembali. Tahun 97 muncul krismon. 

Kita kan jual barang itukan tempo-an. Akhirnya oleng juga bangkrut juga 

lagi tu. Pulang kampung lagi. Mulai tahun 2000, alhamdulillah 2003 udah 

punya toko lagi. 2003 kebakaran, termasuk toko saya kebakaran, habis 

semuanya. 

Peneliti :  Kalau boleh tau, berapa kerugian yang dialami oleh Bapak pada waktu 

kebakaran? 
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Narasumber : waktu itu cuman gk banyak, sekitar 17 sampai 25 juta. Tapi kan 25 

juta waktu itukan lumayan besar. Waktu itu untungnya barang tidak ada 

hutang, sudah bayar cash. 

Peneliti : Setelah kebakaran, bagaimana kondisi usaha Bapak? 

Narasumber : Setelah kebakaran terjadi, kita jualan di emperan, bekas kebakaran 

kita sapu. Cuman karena saya punya bos baik, kita gak punya utang, yang 

kita dikasih barang buat dijual. Alhamdulillah dagang tiga bulan habis 

kebakaran naik terus. Habis aja tiap hari, anak masuk satu SMA, masuk 

SMP, masuk SD. Kemudian kita dimasukan di penampungan, di gedung 

blok F lama lantai 6. 

Peneliti : Ketika saat dipenampungan, bagaimana keadaan Bapak pada saat itu? 

Narasumber : Lumayan bagus, sedangkan jualan diemperan bekas toko itu masih 

lumayan, salam 6 bulan baru kita pindah ke penampungan, lumayan juga 

lah. Abis kebakaran tetap ramai, 2005/2006 pindah ke toko antara blok A 

dan blok F. namanya rolling hijau waktu itu. Disewakan bulanan dikasih, 

600.000 sebulan. 2014 toko itu kebeli sama saya. 

Peneliti : Apakah bapak telah mengganti barang jualan selama berdagang di Pasar 

Tanah Abang? 

Narasumber : Sebelum kebakaran itu, di tahun 2000 saya sudah ganti jualan seperti 

sekarang yaitu baju-baju atau bahan jadilah. Di tahun 82 tu kan masih 

bahan-bahan. 

Peneliti : Di tahun 2010-an, Pasar Tanah Abang mencapai masa keemasannya. 

Bagaimana dengan pendapatan bapak selama berdagang? 

Narasumber : Ya pokoknya waktu itu ya dari 2003 sampai anak tamat sekolah 2008 

itu saya sudah kebeli rumah 2, yakan harga rumah waktu itu kan masih 

murah. 

Peneliti : Memasuki tahun 2019, disaat pandemi Covid-19 masuk, bagaimana 

kondisi usaha Bapak pada saat itu? 

Narasumber : Nah, pas masa Covid-19 mulai hancur lagi. Ini saya beli toko 508 

juta, saya beli 2018. Akhir tahun 19 Covid-19 datang. Dua tahun lebih gak 

boleh buka toko, kerja gak ada, kerja di rumah aja jemur badan tiap pagi. 

Sama sekali tidak berdagang saat Covid-19. Apa yang ada saya makan, 

Uang saya sama orang gk bisa diminta. Barang dagang kita inikan punya 

utang piutang. 

Peneliti : Sebelum Covid-19, toko Bapak ini punya pegawai? 

Narasumber : Ada, sebelum itu saya buka 4 toko. Ada pegawai, disaat ada Covid-

19 pegawainya gak ada, buat apa digaji, pemasukan tidak ada. 

Peneliti : Pasca pandemi, bagaimana keadaan usaha Bapak saat ini? 

Narasumber : Sampai sekarang tetap aja masih sepi, beda jauh sama sebelum 

Covid-19. Kios ini aja gak kebayar biaya service charge. Ini udah 30 juta gk 

kebayar, kadang-kadang laris kadang-kadang gak. Untung aja orang PD 

Jaya ada toleransi. Dulu orang pada beli toko, tapi gk sesuai dengan keadaan 

sekarang yang pada nutup. Dibandingkan dulu ramai ini, buka semua, ini 

semuakan milik orang, tapi karena gak begitu (ekonomi membaik) ya udah 

ditinggal begitu aja. Dia beli mahal-mahal juga ini, tapi gak jalan sama 

sekali, mau diapain. Ya begitulah, risiko berdagang kan seperti itu. 

Peneliti : Apakah Bapak menggunakan media sosial untuk berjualan? 
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Narasumber : Ya kadang-kadang si pembeli ngehubungin kita di-WA lang ibaratnya. 

Kalo pembeli langganan pada nanyain barang-barang yang dijual saat itu 

ada apa aja, tentunya juga dibarengi kebutuhan si pembeli. Kadang-kadang 

juga dia nanyain barang lainnya. Gak cuman lewat chat aja, kadang-kadang 

video call sama pembeli, sekalian nunjukkin barang-barang dagangan yang 

kita punya saat itu. 

Peneliti : Selama Bapak merantau, apakah berdampak pada kehidupan Bapak 

maupun keluarga saat ini? 

Narasumber : Alhamdulillah, sarjana semuanya, anak saya tiga. Anak pertama 

lulusan IPB, kedua dari universitas seni di Jakarta, anak ketiga di universitas 

Persada. 

Syaiful 

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia Rachman 

dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan Sejarah. Saya 

sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang. 

Selanjutnya, Bapak asal lahirnya, tahun berapa, dan pendidikan terakhir? 

Narasumber : Palembang, Sumatera Selatan tahun 1953, Sekolah Teknik Mesin (STM). 

Peneliti : Bagaimana proses Bapak merantau hingga sampai di sini, di Pasar Tanah Abang? 

Narasumber : Saya kan sesudah tamat STM, saya dagang, ya waktu sekolah itu saya juga 

dagang-dagang juga bantuin abang. Ya jadi alhamdulillah akhirnya mandiri, biaya 

sekolah pun saya dari usaha sendiri. Tahun 74, saya tamat STM tahun 73. Terus 

saya dagang juga ya, dulu barang-barang dari abang saya jual ke toko-toko. Setelah 

tamat di STM, saya ngelamar kerjaan di pupuk Pusri di Palembang. Saya ngelamar 

disitu sampai dua kali tes gagal. Satu keluar nama, kedua keluar, ketiga keluar, 

keempat ilang. Masalahnya ribuan, yang diterima hanya seratus. Akhirnya saya 

lanjut dagang saja. Saya dagang di Palembang, di Pasar Enam Belas Hilir, saya 

belanjanya ya di pasar pusat disini, di Tanah Abang, Cipulir, Senen, Jatinegara saya 

belanja dulu. Sudah sekian tahun, akhirnya saya berprinsip istilahnya tu kalo mau 

maju lagi, pindah ke Jakarta. Masalahnya kita kan belanja dari Palembang ke 

Jakarta, ngapain kita gak langsung saja dagang di Jakarta. Jadi kawan kawan di 

daerah belanja sama kita sekarang ini. Saya tau juga percetakan duit di mana? di 

Jakarta, nah nyetak aja di Jakarta. Saya main-main aja di percetakan itu ada duit 

terbang-terbang kena angin itu dapet duit. Ya gitu, ibaratnya begitu, tapi ya masuk 

akal. Percetakan duit di Jakarta, pusat bisnis di Jakarta. Akhirnya gak sampai 

setahun saya berdagang di blok A dulu sebelum kebakaran dulu. Saya grosir dulu 

itu, bukan eceran Alhamdulillah step by step dari rumah ngontrak kebeli, dari toko 

ngontrak kebeli ya alhamdulillah, rezeki ada dari Allah. Allah yang punya kuasa, 

kita yang berusaha. Era et Labora istilahnya berusaha dan berdoa. Jadi dagang 

sampai disini, dari Palembang bawa anak tiga, disini dapat lagi tiga jadi enam. Saya 

bawa langsung keluarga saat pindah kesini, karena saya sudah tau kondisi Jakarta 

seperti apa, y akita kan belanja di Jakarta sebulan sekali datang, seperti itu. 

Peneliti : Sejak kapan Bapak memiliki kios di Pasar Tanah Abang? 

Narasumber : Saya sudah punya toko di blok F 1, dulu F, sebelum kebakaran tu berarti 

AURI. Saya sudah beli. Punya kios dulu disini. Pindah aja saya dari Palembang 

kan sudah beli kios disini, saya pindah kesitu dan dagang. Kira-kira 6 bulan, masih 

bulan puasa, itu sepi. Kemudian saya pindah ke blok A (sebelum kejadian 

kebakaran). Dari tahun 90 (sudah disini) saya pindah. Sesudah kebakaran, saya 

sudah punya kios jadinya. Ya ada rezeki sampai sekarang. 

Peneliti : Apakah ada tantangan selama berdagang di Pasar Tanah Abang? 



129 

 

Arief Kurnia Rachman, 2025 
Karantau Madang Di Hulu Babuah Babungo Balun: Perkembangan Perantau Minangkabau di 
Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (1975-2023) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Narasumber : Alhamdulillah, rasanya mulus saja, bener-bener gak ada permasalahan. 

Memang saya ngutangin juga, persoalan paling paling utang dari orang-orang 

sudah bayar. Itu saja. 

Peneliti : Bagaimana Bapak berjualan pada saat itu? Apakah melakukan obral berteriak-

teriak misalnya? 

Narasumber : Kita pas itu jualan gak bisa diam di tempat, kita keluar dari kios di 

Blok A, kebetulan juga di lantai dasar, sambil bawa barang dagangan teriak-

teriak nawarin dagangan ke pengunjung pasar, kalau diam-diam bisa 

kebalap sama pedagang lainnya. Caranya gak memaksakan pembeli, cuman 

mencari perhatian dari teriak-teriak itu. 

Peneliti : Dahulu Bapak beli kios di blok A (sebelum kebakaran) berapa harganya? 

Narasumber : 4.000.000 juta-an dua kios, dua kali tiga, jadi empat kali tiga. 

Peneliti : Setelah peristiwa kebakaran, apakah berdampak pada usaha yang Bapak 

bangun? 

Narasumber : Ya Alhamdulillah istilahnya tu kita dari kebakaran dikasih tempat 

penampungan, ya jalan aja terus, tempatnya di blok F, inikan F1, F2 disana, 

tengah-tengah kan F. Waktu kebakaran, F1 ini sudah dibangun. Jadi kami 

dibikin penampungan di parkiran, satu kali dua meter, sempitan-sempitan. 

Tapi kami ngambil dua lapak. Semenjak kebakaran itulah, alhamdulillah 

rezeki jalan terus, langganan tetap ada. Kan kita kan ngutangin, orang-orang 

yang berutang itu, ada yang prihatin dia bayar utang dia belanja lagi, dia 

ngutang lagi. Kira-kira setelah dua tahun pasca kebakaran pindahlah kemari 

di F1, sampai sekarang. Sudah beli kios ini, istilahnya setelah 2 tahun 

gedung blok A selesai, kawan-kawan pindah sebagian, sekitar 50% pindah 

semua. Orang-orang yang pindah itu orang-orang yang beli cicil (kios), 

sedangkan saya sudah beli cash, jadi tidak bisa ikut pindah. Sampai 

sekarang hanya bayar service charge tiap bulan. Sekarang kan service 

charge 200.000 satu kios, 4 kios 800.000 ribu per-bulan. 

Peneliti : Selama Bapak berdagang di Pasar Tanah Abang, berapa pendapatan paling 

tinggi yang didapatkan? 

Narasumber : oh itukan relatif, ya secukupnya ajalah bisa beli rumah, bisa 

berangkat haji. 

Peneliti : Dibandingkan saat ini, apakah kios-kios disekeliling Bapak buka? 

Narasumber : Sebelumnya toko-toko ini buka semua, waktu pindah dari 

penampungan, ini buka semua, barulah setelah gedung blok A selesai, 

sebagian pindah, tapi masih ada yang buka disini. Tetapi berbeda saat masa 

Covid-19, tidak ada pemasukan, bayaran service charge, ngontrak-ngontrak, 

jadi orang tidak kuat. Double jadinya ditambah ada anak buah, siapa yang 

tahan. Jangankan di blok F, di blok A juga banyak yang berguguran, banyak 

yang tutup setahun lewat. Sekarang sudah mulai ramai lagi, karena apa, 

banyak yang punya kios bilang pakai aja gak dikontrakin. Gak ada yang 

mau ngontrak sekarang, gak berani. Pakai aja, kamu bayar service charge 

aja. 

Peneliti : Pada masa Covid-19, bagaimana dengan bisnis Bapak? 

Narasumber : Waktu itukan kios disini ditutup selama dua bulan setengah, nah disitu 

hancur. Kalau dia buka terus ya insyaallah kan masih ada pemasukan. Orang 

kan perlu barang, kita perlu duit kita punya barang. Ini ditutup habis, gak 

usalah, masjid aja ditutup. Gila banget itu. Hancur banget sampai sekarang 

gak bangkit. 
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Peneliti : Dibandingkan dengan dahulu, bagaimana cara penjualan Bapak dalam 

berdagang saat ini, apakah ada adaptasi teknologi? 

Narasumber : Dahulu (pembeli) datang langsung, kalau sekarang dari Whatsapp, 

walau sering kali dia (pembeli) datang. Istilahnya ya biaya kan berat semua 

serba mahal, ongkos transportasi kesini mahal. Langganan saya kan ada 

juga yang asalnya dari Papua, Nabire. Dia kemari ongkos pesawatnya aja 5 

juta rupiah, pulang pergi bisa 10 juta. Makanya sekarang melalui Whatsapp. 

Sekarangkan bisa lewat foto atau video call. Kadang-kadang, difoto dan 

dikirim, cocok dia minta ini itu, tinggal kita siapkan. Sudah tu ada yang 

kirim separuh dulu harganya, sisanya nanti. Tergantung kebutuhan pembeli 

dari daerah atau pelosok. 

Peneliti : Apakah Bapak membuka toko online? 

Narasumber : Udah pernah, dulu sama anak saya itu, cuman gak fokus jadinya. 

Memangkan ada jiwa-jiwanya, ada nasibnya masing masing. Ada orang 

yang baru jualan online sebulan dua bulan langsung meledak. Ada yang 

bertahun-tahun masih begitu begitu juga. Tergantung rezeki masing-masing. 

 

Suherman 

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia Rachman 

dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan Sejarah. Saya 

sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau di Pasar Tanah Abang. 

Selanjutnya, Bapak asal lahirnya, tahun berapa, dan pendidikan terakhir? 

Narasumber : Saya lahir di Duri, Riau. Pendikan terakhir Ekonomi tahun 1991 

Peneliti : Mengapa Bapak memutuskan untuk merantau ke Jakarta? 

Narasumber : Pertama, saya tamat sekolah, saya bekerja. Bekerja di Riau, di perusahaan 

Amerika, Chevron. Salah satu kontraktor Chevron. Kerja di sana sekitar 13 tahun 

lamanya, setelah itu kita abis kontrak saya tidak memperpanjang lagi. Pada 

akhirnya saya memutuskan untuk ber-wiraswasta. Saya membuka usaha buka 

dealer sepeda motor. Kemudian gagal bisnisnya, selanjutnya saya berangkat ke 

Jakarta tahun 2005. Disaat itu saya membuka vulkanisir ban 2006, namun gagal 

kembali. Selanjutnya 2006 sampai 2007 saya membuka ekspedisi, ekspedisi 

membawa barang Wingsfood atau dikenal mie Sedap yang sekarang, itu membawa 

dari Jakarta ke Riau dan ke Padang beberapa truk setiap hari. Ternyata gagal 

kembali, karena gagal itu truk saya dilarikan oleh supir beserta barangnya sehingga 

saya kolaps. Kemudian saya jalan-jalan ke Tanah Abang, kebetulan saudara saya 

ada di Pasar Tanah Abang jualan tekstil. Saya lihat-lihat sambil belajar timbul 

keinginan untuk belajar tekstil. Mulailah dari itu saya pada tahun 2008 awal, saya 

mulai buka usaha kecil-kecilan di Tanah Abang. Mulai dari kecil-kecilan atau buka 

kios kecil-kecilan, alhamdulillah disana usaha saya mulai jalan sampai terdampak 

COVID-19. Kemudian kita punya utang sama bank, agak kewalahan, karena 

kewalahan tersebut, saya memfokuskan untuk membayar utang bank terdahulu. 

Setelah utang-utang bank dan pabrik, baru agak lega, sementara ekonomi mulai 

tidak terarah kembali, usaha mulai low. Pelan pelan sampai sekarang saya bisa 

bertahan di tekstil sampai sekarang, tapi dalam kondisi yang stabil begitu saja. 

Tidak ada peningkatan ataupun penurunan masih biasa-biasa aja. Karena ekonomi 

lagi tidak bagus. 

Peneliti : Ketika Bapak datang di Jakarta, tantangan apa yang Bapak hadapi pada saat itu? 

Narasumber : kita kan orang kerja, orang kerja banyak silaturahmi dan relasi banyak 

dengan teman. Kemudian kita juga diberikan oleh Tuhan yaitu pendidikan, nah 

kalo kita datang kesana, kita kan bukan melihat siapa dulu kita, kita datang apa 
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yang bisa saya kerjakan, ya saya kerjakan. Jadi saya belajar buka macam macam 

bisnis, datang ke Jakarta, apa yang bisa saya usahakan saya kerjakan. Selian itu 

juga kita mengikuti hati saya juga, udah saya mulai saya kerjakan saya coba lain 

dan cari lagi. Intinya kita tidak putus asalah, kita kan di rantau. Makanya kita 

datang kesini untuk dipaju semangat maju. Jadi kita kan gak dipanggil oleh saudara 

untuk ke Jakarta, kita datang sendiri. ingin maju itu intinya. Kalau merantau tu kata 

orang Padang pandai bergaullah, pandai bekerja, dan pandai mengaji. Jadi kita 

pandai ngaji, ada saja komunikasi yang terjadi di masjid tersebut seperti dimana 

kerja dll yang akhirnnya memberikan ada saja jalan. Itu saja, kita usaha tidak boleh 

sombong. 

Peneliti : Bagaimana dengan lingkungannya? Kan Pasar Tanah Abang dikenal sebagai 

sarang preman? 

Narasumber : Gak, gak ada kita ngelawan. Mana berani, kita kasih aja. Risikonya 

besar, bisa-bisa kita gak bisa jualan besok. Ya gak seberapa 2.000-3.000, 

kasih aja. Kalau sampai gede, baru kita kasih tau saja ke pengelola pasar. 

Peneliti : Apakah saat itu Bapak memiliki kios atau berjualan emperan? 

Narasumber : Tidak, kios sebelumnya ada lain lah. Kemudian dulu pindah dari 

lantai 4, sekarang pindah ke lantai 5. Karena dahulu lantai 4 dikhususkan 

untuk tekstil ternyata dipindahkan ke lantai 5 khusus tekstil. Disanalah saya 

mulai usaha lagi, sementara di lantai 5 pada waktu itu masih sepi. Karena 

masih kosong khusus tekstil. Kemudian dari lantai 5 itulah kami 

menjalankan bisnis, mulai dari tahun 2009-an. 

Peneliti : Terkait dengan barang dagangan, Bapak memasoknya dari mana? 

Narasumber : kita beli di pabrik Bandung, ketika barang kosong tolong dikirim. 

Atau kit acari di stok-stok garmen atau sisa garmen, ada yang nawaran kita 

ambil. Atau sisa-sisa konveksi, kitakan sifatnya ngeteng, bukan grosir gede. 

Kita jual sekilo dua kilo, per-rollan, semi grosir juga. Gak kaku lah, yang 

penting ada. 

Peneliti : Bagaimana cara berjualan Bapak hingga saat ini? Apakah ada adaptasi 

dengan teknologi? 

Narasumber : Teknologi mulai jalan, orang (pembeli) mulai menggunakan video 

call saja, misalnya untuk liat warna kain dll. Sudah mulai dari tahun 2010 

perkembangan teknologi mulai terasa, sampai sekarang orang belanja 

seperti itu. Tapi sekarang (setelah pandemi) ada kelebihannya lagi, orang 

pakai online, kita masukkan juga ke Shopee. Mereka mencari barang di 

online kita juga jual lewat Shopee. 

Peneliti : Bagaimana kondisi usaha Bapak saat pandemi Covid-19 hingga bertahan 

saat ini? 

Narasumber : Kita kan punya sangkutan dengan bank, utang bank harus kita bayar 

jadi kita fokuskan pada hal tersebut. Walau pada saat itu omzet sangat kecil. 

Selama 1 tahun saat pandemi ibaratnya kita makan uang tabungan. Karena 

kita tidak ada sangkutan lagi dari bank, jadi kita tidak punya beban. Tidak 

punya beban, tapi itu tadi, kita makan dari saving atau uang simpanan. Nah, 

akhirnya setelah mulai stabil, kita mulai jalan dengan pelan-pelan tadi 

sampai 2024 sekarang. Dengan kondisi yang masih pelan, karena omzet kita 

masih kecil, bila dibandingkan dengan dahulu ibaratnya bisa 20jt perhari, 

sekarang paling 2jt-3jt, kecil sekali. Karena kondisi kita tidak punya beban, 

nah kita agak lega. Jadi fokus untuk jual barang saja, untuk harian sajalah. 
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Peneliti : Saat ini, khususnya disekitar kios Bapak ada beberapa yang tutup saat ini, 

dibandingkan dengan dahulu apakah ada perbedaan? 

Narasumber : Penuh, dahulu penuh kios buka semuanya. Karena ekonomi tidak 

stabil sekarang dan daya beli kecil, akhirnya mereka yang mempunyai 

beban tadi (bank) dan utang-utang lainnya, mereka tidak sanggup. Pada 

akhirnya mereka kolaps (tumbang). Pelan-pelan akhirnya hilang aja satu 

persatu. Yang dulunya penuh, sekarang paling ada 4 atau lebih pemilik di 

tempat sini (Blok F). Jauh-jauh sekali dibandingkan sebelum Covid-19. 

Peneliti : Selama Bapak berdagang di Pasar Tanah Abang ini, ada tidak perubahan 

dalam hidup Bapak sebelum dengan sesudah merantau? 

Narasumber : yang jelas perubahannya umur, nah dulu kitakan datang kesini dengan 

kondisi nol. Nah sekarang kita bisa dagang, anak kita yang dulunya 

SD/SMP sudah pada tamat kuliah. Itu salah satu keberhasilan dari kita. Dulu 

kita tidak punya rumah, mengontrak, namun kemudian diberikan rumah saat 

ini. Kesuksesan atau keberhasilan itu ada, dari itulah kita bisa bertahan 

hidup salah satu kesuksesan, berhasilnya kita bisa hidup di Jakarta. Bisa 

sekolahin anak, bisa punya rumah di Jakarta. 

Edi Yosmardi 

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia 

Rachman dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan 

Sejarah. Saya sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau 

di Pasar Tanah Abang. Selanjutnya, Bapak asal, umurnya, dan pendidikan 

terakhir? 

Narasumber : Solok, umur 65 tahun, Sekolah Teknik Mesin 

Peneliti : Kapan Bapak memutuskan untuk merantau ke Jakarta? Dan apa 

alasannya? 

Narasumber : Bapak dulu merantau ke Jakarta tahun 1980-an, pas umur masih 21 

tahun, masih bujang. Alasannya ya itu, memperbaiki ekonomi. Di kampung 

halaman kan kita orang susah, terus gak punya pekerjaan lagi. Jadi pas itu 

juga ada teman yang pengen cari kerja ke Jakarta. Jadi bareng kita merantau 

ke sana. 

Peneliti : Mengapa memilih Pasar Tanah Abang jadi tempat Bapak untuk 

berdagang? 

Narasumber : Dulu itu ada dua pasar yang banyak orang Padang-nya, Pasar Senen 

sama Pasan Tanah Abang. Bapak pilih Pasar Tanah Abang karena 

peluangnya gede, ditambah pusat grosir jadi kiranya penghasilan insyaallah 

besar. 

Peneliti : Bagaimana awal-awal Bapak membuka usaha di Pasar Tanah Abang? 

Narasumber : Modal yang dibawa kan kecil dari kampung, jadi Bapak dulu jualan 

emperan. Bapak kurang tau tempatnya dimana, tapi yang pasti awalnya jadi 

pedagang kaki lima di tahun 80 90-an 

Peneliti : Tantangan apa yang Bapak dapatkan ketika menjadi pedagang kakilima 

di Pasar Tanah Abang? misalh kucing-kucingan dengan penertib? 

Narasumber : Saya seumur-umur gak ngalamin kalau berurusan sama penertib 

(Kamtib), karena saya buka lapak yang resmi, nyewa sama pengelola. 

Teman-teman saya tu yang banyak ngalamin dulu karena gk mampu nyewa, 

sekarang udah kebanyakan almarhum. Mereka buka lapak PKL sepanjang 
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Jalan Fachrudin, dempet-dempetan sama kendaraan lalu lalang. Ya mereka 

kadang-kadang main kucing-kucingan sama penertib (Kamtib) berbaju 

coklat, ya karena kan tempat jualan mereka di jalan raya dan termasuk 

dilarang. 

Peneliti : Apakah Bapak berinteraksi dengan pedagang-pedagang lainnya, misal 

pedagang Tionghoa untuk mendapatkan produk yang lalu Bapak jual disaat 

menjadi kaki lima? 

Narasumber : Awalnya barang dagangan itu didapetin dari pedagang yang sudah 

punya kios atau pedagang besarlah. Dulu kita beli atau bagi hasil dari barang 

dagangan bos Cina (Tionghoa), ibaratnya bos cukong atau tauke. Tapi bisa 

ngomong sebutan itu kalau sudah dekat saja, karena takut tersinggung. 

Kalau baru kenal paling bilang bos aja biar hubungannya semakin deket. 

Mereka mah mau-mau saja barangnya diambil sama kita (pedagang 

kakilima), biar cepet laku katanya. 

Penelit : Menjadi pedagang kakilima tentu ada tantangannya, apa yang Bapak 

rasakan saat itu? 

Narasumber : Pas jadi pedagang kakilima, mau kita bayar atau nolak tetep aja 

masalah buat kita dagang di pasar. Kalau gak bayar bisa-bisa lapak kita 

direcokin atau diusir, kalau bayar juga pun, misal pemasukannya sedikit kita 

juga sesak napas. Tapi lebih mending kita baya raja, biar lapak dagangan 

gak diapa-apain dan gak rugi melebih. Ya kita cuman bisa ngeluh ke temen-

temen pedagang aja. 

Peneliti : Kapan Bapak mampu untuk berjualan di dalam pasar atau memiliki kios? 

Narasumber : Bapak lupa kapan punya kios, kiranya sebelum kebakaran tahun 2003, 

disitu udah punya kios, tapi kena dampak kebakaran. Disitu dipindahkan ke 

penampungan. Setelahnya pindah ke Blok F, disitu punya kios lagi. 

Peneliti : Apakah Bapak menggunakan adaptasi teknologi dalam berdagang di Pasar 

Tanah Abang? dan bagaimana perkembangan disekitarnya? 

Narasumber : Pas zaman sebelum Covid-19, antara pembeli sama pedagang tu kan 

sudah dihubungkan dengan medsos, jadi tinggal nanya doang lewat hp gak 

perlu datang, ditambah lagi di lantai satu atau dasar tu banyak ekspedisi-

ekspedisi pengantar barang, jadi sebagian ada yang transaksi online 

sebagian juga ada yang datang fisik saat itu, walaupun masih ramai orang-

orang yang datang fisik tapi jasa ekspedisi juga tetap sibuk. 

Peneliti : Apakah Bapak tidak mencoba berjualan secara online? 

Narasumber : Gak, Bapak gak ngerti begituan. Udah beda zamannya, lebih jago 

anak muda dibanding yang sudah tua. 

Yusriman 

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia 

Rachman dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan 

Sejarah. Saya sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau 

di Pasar Tanah Abang. Selanjutnya, Bapak asal, umur, dan pendidikan 

terakhir? 

Narasumber : Kamang, 67 tahun, pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas 

kalau saat ini. 

Peneliti : Mengapa Pasar Tanah Abang menjadi pilihan Bapak untuk menjadi 

tempat berdagang saat itu? 
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Narasumber : Pasar Tanah Abang dulu udah terkenal, dari cerita-cerita di 

lingkungan kampung. Kalau ada salah satu keluarga pulang kampung, yang 

awalnya dia merantau luntang-lantung gak punya duit, pulang-pulang jadi 

orang berada (kaya). Kalau ditanya pekerjaannya apa, dia jadi pedagang 

doang di Pasar Tanah Abang. Ya bujang-bujang jadi tergiur cuman modal 

sedikit dan jadi pedagang pulang-pulang jadi punya banyak duit. Salah 

satunya ya saya, alhasil saya merantau ke Jakarta dan berdagang di Pasar 

Tanah Abang. 

Peneliti : Disaat merantau, apakah Bapak membawa modal untuk berdagang di 

Pasar Tanah Abang? 

Narasumber : Modal tentunya ada, Modal yang didapat itu dari hasil jual sebagian 

tanah sawah di kampung. Uang dari jual tanah tersebut kemudian dibagi-

bagi sesuai kebutuhan dan disitu saya dapat pegangan untuk merantau. Ya 

uang itu cukup untuk beli bahan-bahan dagangan sama nyewa lahan di 

emperan. Karena harga buka kios itu mahal bisa jutaan. 

Peneliti : Bagaimana Bapak ketika awal-awal membuka usaha dagang di Pasar 

Tanah Abang? 

Narasumber : Awalnya dagang jadi pedagang kaki lima, modal yang dibawa tadi 

digunakan untuk beli bahan, awal-awal kecil dulu 50 kg sampai 100 kg. 

Perlahan-lahan bertambah banyak, karena pembeli bisa beli sampai 10 kg. 

Cuman yang tidak enaknya jualam emperan ya itu cuaca sama ada aja 

preman. 

Peneliti : Preman? Bagaimana Bapak menghadapinya? 

Narasumber : Gak pusing, kita cari aman aja. Takutnya direcokin sama preman. 

Peneliti : Apakah Bapak berurusan dengan keamanan ketika berdagang menjadi 

kakilima? 

Narasumber : Dulu waktu itu punya kawan yang berdagang di Pasar Tanah Abang, 

dia itu dagangnya ilegal, bukan di tempat yang disediakan pengelola. Jadi 

dia bisa aja pindah-pindah tempat buat nyari lokasi dagang yang aman dari 

petugas Kamtib. Kalo gak, bisa ketangkep barangnya diangkut. Mau gak 

mau harus nebus berapa duit biat barangnya bisa diambil lagi. 

Peneliti : Kapan Bapak mampu menyewa atau membeli kios di dalam pasar? 

Narasumber : Kalau itu lama, karena kan kita juga ada kebutuhan untuk keluarga, 

jadi keluarga diprioritaskan. Alhasil lumayan lama dagang jadi pedagang 

kaki lima, terlebih baru-baru punya kios kena dampak kebakaran, 

untungnya tidak bangkrut. Mulai lagi jadi pedagang kaki lima dari awal, 

sampai bisa nyewa dan beli kios di blok A tahun 2010. Kalau dipikir-pikir 

emang lama jadi pedagang kaki lima, jadi pengalaman aja. 

Peneliti : Bagaimana Bapak menjalankan bisnis berdagang hingga saat ini? Seperti 

cara berjualan maupun strateginya 

Narasumber : Saya hingga saat ini berjualan dengan cara grosiran, gak eceran. Yang 

membedakan berjualan secara grosir dan eceran, kita gak repot di melayani 

pembeli. Kalau eceran kan pembeli banyak datang tapi yang dibeli cuman 

satu atau dua. Beda kalau grosir, pembeli datang tidak terlalu banyak, tapi 

mereka kalau beli, jumlahnya gak nangung-nangung, bisa besar. Ibaratnya 

biar cepatlah dapat keuntungannya. Selain itu, kita juga kita harus sopan 

sama lingkungan rantau. Kita datang merantau kesini juga dibekali dengan 

akal dan nasihat dari orang tua. Kita datang ke rumah orang ibaratnya, jadi 
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kita harus bisa sopan dan menempatkan diri sepantasnya. Toh kita datang 

kesini untuk mencari rezeki dan pekerjaan. Kalau kita, ibaratnya membuat 

tidak enak orang, yang rugi kitanya. Selain giat dalam bekerja, sopan dalam 

sikap dan bicara juga harus dijunjung tinggi tinggi. 

Peneliti : Apa dampak yang Bapak dapatkan setelah merantau? 

Narasumber : Banyak, dari sisi ekonomi, alhamdulillah berbanding jauh dengan 

saya sebelum merantau. Lebih baik lah ibaratnya. Saya mampu untuk beli 

rumah, nyekolahin anak selayaknya, sudah naik haji, dan bantu keluarga di 

kampung. Tujuan kita merantau ke sini kan untuk mengubah ekonomi 

keluarga kita. Yang tadinya miskin berubah menjadi berada atau 

berkecukupan. 

Edward 

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia 

Rachman dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan 

Sejarah. Saya sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau 

di Pasar Tanah Abang. Selanjutnya, Bapak asal, umurnya, dan pendidikan 

terakhir? 

Narasumber : Asal dari Payakumbuh, umur sudah 37 tahun, pendidikan terakhir 

Sekolah Teknik Mesin. 

Peneliti : Bagaimana lingkungan kampung halaman Bapak sebelum merantau? 

Seperti pekerjaan dan lain-lain 

Narasumber : Di kampung itu ada pekerjaan tapi sedikit, paling berupa sekitar 

agrarian, baik pupuk, pertanian, dan lain-lain. Meskipun disana dapat 

pekerjaan, belum tentu orangnya bahagia, apalagi gaji atau pemasukan 

sangat kecil di kampung halaman, hanya mencukupi untuk makan sehari-

hari. Makanya banyak yang beralih sebagai pedagang. Terlebih kan 

berdagang hanya membutuhkan skill kita saja seperti mampu bersosialisasi, 

paling-paling rebutan lapak. Ya sesuka hati kita, bebas gak ada tekanan. Itu 

juga alasan saya untuk berdagang di Pasar Tanah Abang. 

Peneliti : Kapan Bapak memulai usaha berdagang di Pasar Tanah Abang? 

Narasumber : Mulainya pada tahun 2013. Pas ramai-ramainya. 

Peneliti : Berapa modal yang Bapak bawa disaat memulai usaha berdagang di Pasar 

Tanah Abang? 

Narasumber : Dahulu saya merantau dan dagang di pasar, seingat saya tahun 2013 

modal sekitar dua juta tiga juta. Uangnya saya gunain untuk tinggal di sini 

dan beli bahan-bahan yang dijual. Dulu masih jadi pedagang kakilima 

Peneliti : Berapa lama Bapak pindah dari pedagang kaki lima sampai memiliki kios 

permanen hingga saat ini? 

Narasumber : Awal dagan  tahun 2013, kemudian di tahun 2015 nyewa kios, belum 

beli. Barulah kebele tahun 2017. Karena pas tahun-tahun itu pasar lagi 

puncak-puncaknya, selesai bangunan pasar Blok B. Jadi penuh pengunjung, 

alhamdulillah rezeki datang terus. Alhamdulillah, selama berdagang yang 

bisa kebeli rumah, selain itu ke anak-anak saya sekolahkan, sampai anak 

pertama alhamdulillah bisa lulus di perguruan tinggi Universitas Gadjah 

Mada baru-baru ini. 

Peneliti : Apa yang Bapak rasakan setelah pandemi? Apakah berdampak dengan 

bisnis Bapak? 
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Narasumber : Oh ada, jelas berdampak. Kita dulu gak tau kalo bakal ada pandemi-

pandemi-an, pikir bakal biasa aja kayak normal. Pas datang pandemi 

semuanya langsung berubah. Gak ada pemasukan, sedangkan barang 

banyak harus dijual. Untungnya barang gak ada tanggungan atau utang. 

Andri 

Peneliti : Assalamualaikum Bapak, selamat siang, perkenalkan saya Arief Kurnia 

Rachman dari Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan 

Sejarah. Saya sedang melakukan penelitian terkait perantau Minangkabau 

di Pasar Tanah Abang. Selanjutnya, Bapak asal, umur, dan pendidikan 

terakhir? 

Narasumber : Saya asalnya dari Jorong Pauh, Nagari Padang Magek, Kab. Tanah 

Datar, umur 31 tahun, pendidikan terakhir S1 Seni Rupa. 

Peneliti : Tahun berapa Bapak merantau atau berdagang di sini? 

Narasumber : Tahun 2018, sudah 7 tahun berdagang. 

Peneliti : Mengapa Bapak memutuskan untuk menjadi pedagang? Sedangkan 

Bapak sendiri sudah mengenyam pendidikan tinggi. 

Narasumber : Oh, dulu setelah saya lulus kuliah, saat itu sama sekali gak dapet 

pekerjaan di kampung. Ya akhirnya saya merantau aja ke Jakarta buat nyari 

pekerjaan di tahun 2018. Ternyata di Jakarta juga sama, gak dapet pekerjaan. 

Sampai akhirnya diajak teman buat coba-coba berdagang di Pasar Tanah 

Abang. Dibilang mudah juga tidak, rezeki kan tidak menentu. Dari coba-

coba itu terus keenakan, akhirnya dagang hingga sekarang. 

Peneliti : Berapa modal yang Bapak miliki saat itu ketika memulai usaha sebagai 

pedagang? 

Narasumber : Modal si gak terlalu banyak ya, ya sekitar 1 juta Rupiah kalau tidak 

salah. Karena saya tidak punya kios di dalam pasar, modal itu digunakan 

untuk membeli barang dagangan aja. Kadang juga barang dagangan diambil 

dari kios lain, bagi hasil lah ibaratnya dengan pemilik kiosnya. Jadi 

menghemat pengeluaran. 

Peneliti : Jenis usaha apa yang dijalankan saat itu? 

Narasumber : Karena saat ini dibantu juga sama istri untuk berjualan melalui online. 

Saat ini jualan di Lazada, Shopee, dan di Tiktok. Ada yang bikin juga, ada 

yang ngambil barang di Tanah Abang. 

Peneliti : Apa tantangan yang Bapak hadapi selama berdagang di sini? Apakah ada 

kenalan sesama perantau di sini? 

Narasumber : Banyak, bahkan untuk orang-orang toko kenal saya, banyak yang 

nawar-nawar ke saya. Kadang nyari bahan gampang karena banyak 

kenalannya. Jadi mudah aja gitu. 

Peneliti : Apakah ada rencana untuk membuka usaha yang lebih besar kedepannya? 

Narasumber : Harapannya paling banyak duit, sekaligus bisa buka toko sendiri. 

banyak yang online-nya rame, sama bisa bawa saudara saudara ke Pasar 

Tanah Abang ikut kerja. 
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Lampiran 4 : Arsip dan Koran 
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Lampiran 5 : Dokumentasi Penelitian 

 

Dokumentasi Penelitian ke Unit Pasar Besar (UPB)  

Tanah Abang Blok A dan Blok G 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Dokumentasi Penelitian ke Unit Pasar Besar (UPB) Tanah Abang Blok B 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Suasana Pedagang Kaki Lima di Sekitar Pasar Tanah Abang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Suasana di Dalam Pasar Tanah Abang blok A 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Wawancara dengan Bapak Jambri Guswak 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 



149 

 

Arief Kurnia Rachman, 2025 
Karantau Madang Di Hulu Babuah Babungo Balun: Perkembangan Perantau Minangkabau di 
Pasar Tanah Abang Jakarta Pusat (1975-2023) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Wawancara dengan Bapak Syaiful 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Wawancara dengan Bapak Suherman 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Lampiran 5 : Formulir Pemeriksaan Plagiarisme 
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Lampiran 6 : Jurnal Bimbingan 

Pembimbing I 

 

Pembimbing II 
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